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Abstrak

Perilaku self injury di tinkat SLTP tepatnya di MTsN 7 Agam ditemukan individu yang melukai
diri dengan mengiris lengan mereka dengan pisau lipat atau pecahan kaca membentuknya
hanya seperti sayatan-sayatan. Tujuan Penelitian ini untuk melihat Penerapan Konseliong
Individual Menggunakan Pendekatan CBT dalam Penanganan Tindakan Self injury Pada
Siswa SLTP. Penrlitian ini mengunakan metode deskriptif, Bentuk penelitian dalam penelitian
ini adalah studi kasus, yaitu berusaha meneliti secara mendalam dengan menggunakan
berbagai metode tentang faktor-faktor penyebab kurang bersosialisasi dan cara
mengatasinya. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu masalah siswa yang melakukan self
injury ini dapat di tindak lanjuti dengan menggunakan pendekatan Cognitive Behavior
Therapy (CBT) yang berpusat pada ide bahwa seorang individu mampu mengubah
kognitif dan karenanya mengubah dampak pemikiran pada kesejahteraan koginitif intividu
dengan cara memahami individu di dasarkan pada rekonstruksi kognitif yang
menyimpang, keyakinan konseli untuk membawa perubahan emosi dan strategi
perilaku ke arah yang lebih baik. Kemudian pendekatan CBT ini dilaksanakan dalam
bentuk layanan konseling individual yaitu layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan secara langsung tatap
muka (perorangan) dengan guru pembimbing atau konselor dalam rangka pembahasan
pengentasan masalah pribadi yang dialami oleh konseli.

Kata kunci: Konseling, Individual, Cognitive Behavior Therapy, Self, Injury, Siswa
Abstract

Self-injury behavior at junior high school level, specifically at MTsN 7 Agam, found
individuals who injured themselves by slicing their arms with a penknife or shards of glass,
making them look like incisions. The aim of this research is to examine the application of
individual counseling using the CBT approach in handling self-injury in junior high school
students. This research uses a descriptive method. The form of research in this research is a
case study, namely trying to research in depth using various methods about the factors that
cause lack of socialization and how to overcome them. The conclusion of this research is
that the problem of students who commit self-injury can be followed up using a Cognitive
Behavior Therapy (CBT) approach which is centered on the idea that an individual is able to
change cognitive and therefore change the impact of thinking on the individual's cognitive
well-being by understanding the individual on the basis of on distorted cognitive
reconstruction, the client's beliefs to bring about changes in emotions and behavioral
strategies in a better direction. Then this CBT approach is implemented in the form of
individual counseling services, namely guidance and counseling services which enable
students or counselees to receive services directly face to face (individually) with the
supervising teacher or counselor in the context of discussing the alleviation of personal
problems experienced by the counselee.
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PENDAHULUAN

Siswa yang menduduki banggku SLTP berada direntang usia rata-rata 13-15 tahun.
Usia tersebut masuk kedalam kategori remaja. Remaja merupakan fase kehidupan yang
penuh tantangan, di mana individu mencoba memahami diri mereka sendiri, menghadapi
tekanan dari lingkungan sekitar, dan merintis perjalanan menuju kematangan. Pada masa
remaja, mencoba dan melakukan kesalahan adalah bagian tak terpisahkan dari proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran remaja sering dihadapkan kepada kondisi atau
permasalahan baru yang tidak mampu mereka selesaikan ataupun tidak menemukan jalan
keluar dari permasalahan tersebut, sehingga tidak jarang memilih mengatasinya dengan
cara yang negatif. Penyaluran emosi dengan cara negatif seperti menggunakan narkoba,
minum alkohol, atau bahkan dengan menyakiti sendiri atau self injury(Thahir, 2014).

Self injury merupakan tindakan salah suai yang membawa individu kepada pola
perilaku menyakiti diri sendiri sebagai cara untuk mengekpresikan emosinya dan di pandang
sebagai mekanisme coping yang tidak adaptif (Whitlock, 2010). Menurut International
Society for the Study of Self injury(ISSS), self injuryadalah perusakan jaringan tubuh yang
disengaja tanpa tujuan bunuh diri, tetapi bertujuan untuk tidak disetujui dalam sosial atau
budaya (Whitlock & Lloyd-Richardson, 2019). Perilaku self injuryadalah suatu bentuk
perilaku yang dilakukan individu untuk mengatasi rasa sakit secara emosional dengan cara
self injurypada dirinya sendiri, dilakukan dengan sengaja tapi tidak dengan tujuan bunuh diri
(Wibisono, 2016). Bentuk perilaku self injury yang sering muncul pada individu dilakukan
dalam bentuk menyayat tangan, dada, perut, membenturkan kepala, serta meninju tembok
dan perilaku melukai diri sendiri (Primanita, 2020).

Menurut Yates dalam Wibisono (2018) yang tergolong sebagai perilaku self
injurylangsung adalah perilaku menyayat, menggigit, mengelupas, memotong, memasukkan
sesuatu, membakar, memukul, mengencangkan, sedangkan yang termasuk dalam perilaku
melukai-diri tidak langsung adalah perilaku makan terlalu banyak, penyalahgunaan obat,
menolak perawatan medis. Self injury terjadi karena kurangnya pengetahuan tentang
mengelola emosi mereka, beberapa individu tidak menyadari bahwa melukai diri mereka
sendiri akan berdampak buruk bagi dirinya ataupun bagi orang yang melihatnya (Mega
Normanisa et al., 2020).

Fenomena self injury yang ditemukan di tinkat SLTP tepatnya di MTsN 7 Agam ada
individu melukai diri dengan mengiris lengan mereka dengan pisau lipat atau pecahan kaca
membentuknya hanya seperti sayatan-sayatan. Sebagai guru bimbingan dan konseling
ataupun sebagai konselor disekolah merupakan guru yang diberikan wewenang untuk
memberikan bimbingan dan konseling pada peserta didik. Dalam hal ini diharapkan guru
bimbingan dan konseling dapat mengurangi perilaku self injury yang terjadi melalui layanan
konseling individu. Konseling individual adalah layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik atau konseli mendapatkan layanan secara langsung tatap
muka (perorangan) dengan guru pembimbing atau konselor dalam rangka pembahasan
pengentasan masalah pribadi yang dialami oleh konseli menurut (Hellen, 2005). Senada
dengan hal tersebut, Prayitno dan Amti (1994) mendefinisikan konseling individual sebagai
suatu proses pemberian bantuan yang dialakukan melalui wawancara konseling oleh
seorang ahli (konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (konseli)
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi konseli.

Dengan menganalisa paparan konseli pada proses konseling individual pertemuan
pertama, maka diperlukan suatu treatment yang dapat langsung menyentuh pada perilaku
self injury yang dimunculkan. Salah satu treatment yang disarankan adalah Cognitive
Behavior Therapy (CBT). CBT adalah sebuah istilah untuk menjelaskan intervensi
psikoterapi yang tujuannya adalah untuk mengurangi kesulitan psikologis dan perilaku
maladaptif dengan mengubah cara berpikir (Kaplan, diacudalam Stallard,2005). CBT
efektif mengatasi masalah yang berkaitan dengan distorsi kognitif, depresi, dan pemikiran
negatif (Putranto, 2016). CBT digunakan untuk mengurangi perilaku melukai diri dan
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mencegah perilaku bunuh diri pada pasien depresi (Labelle et al., 2015). Menurut Milne
(2013) CBT merupakan pendekatan yang berpusat pada proses berfikir dan berkaitan
dengan keadaan emosi, perilaku dan psikologi. CBT berpusat pada ide bahwa
seorang individu mampu mengubah kognitif dan karenanya mengubah dampak pemikiran
pada kesejahteraan koginitif intividu dengan cara memahami individu di dasarkan pada
rekonstruksi kognitif yang menyimpang, keyakinan konseli untuk membawa perubahan
emosi dan strategi perilaku ke arah yang lebih baik (Afan, 2019). Berdasarkan uraian
diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap siswa yang melakukan
tindakan self injury menggunakan konseling individual dengham pendekatan konseling CBT.

METODE

Penelitian ini menggambarkan data sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilakukan, kemudian dianalisis dan di interpresentasikan. Oleh karena itu, metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Bentuk penelitian dalam penelitian
ini adalah studi kasus, yaitu berusaha meneliti secara mendalam dengan menggunakan
berbagai metode tentang faktor-faktor penyebab kurang bersosialisasi dan cara
mengatasinya.

Bentuk penelitian studi kasus mempunyai tujuan, dimana pada taraf studi kasus
harus mampu menemukan cara-cara yang dapat ditempuh untuk melakukan perbaikan
terhadap aspe- aspek yang menunjukkan kelainan kasus yang diteliti. Dengan demikian
studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara mendalam sesuai dengan
masalah yang sedang dialami oleh subyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek kasus penelitian adalah siswayamg melakukan self injury berinisial NR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian adalah siswi kelas sembilan di MTsN 7 Agam. NR merupakan anak
ke dua dari 3 bersaudaraAyah NR bekerja sebangai pengrajin mebel sementara ibu dari NR
adalh seoramg ibu rumah tangga. Sebagai tambahan informasi tambahan, NR dan adiknya
adalah saudara seibu dan sebapak, berbeda denga kakak perempuan NR yang merupakan
anak dari pernikahan ibu NR dengan mantan suaminya yang sudah bercerai sebelum
menikah dengan ayah NR.

Pada proses konseling pertama, NR datang sendiri (referal) kepada guru BK
menceritakan kebiasaannya melukai tangan menggunakan pisau lipat dan kadang-kadng
denagan pecahan kaca. Luka yang dibuat berbektuk garis-garis, dan biasnya di buatadi
lengan bagian dalam. Beka-luka sayatan tersebut terlihat membekas disepanjang lengan
NR.

Kegitan melukai lengan tersebut telah NR lakukan sejak kelsa 7 MTs. Terhitng pada
saat malakukan konseling tersebut, berarti tindakan self injury tersebut sudah berlangsung
selama 2 tahun. Tanpa diketahui oleh orang tua NR. NR mengenal istilah mumbuat luka
dilengan tersebu denagn nama barcode. Istilah itu dikenal NR setelah membaca sebuah
novel, yang tokoh utamanya diceritakan juga memiliki kebiasaan melukai diri tersebut. NR
menceritakan kebiasaan barcode tersebut mulai ia lakukan setelah membaca novel tersebut.
Dan akirnya berkelanjutan sampai susah untuk dihentikan.

Setelalah didalami, kebiasan menyakiti diri yang dilakukan oleh NR ternyata sudah
dimulai sebelum NR mengenal istilah barcode tersebut, yaitu diawali dengan memukul-mukul
kepala atau menarik rambutnya sendiri. Seingiat NR, ia sudah melakukan beragai bentuk
self injuri tersebut sejak kelas lima SD. Dari pengakuan NR keingian untuk melukai diri
tersebut akan timbul saat NR mengalami masalh di keluarga. Keberadan kakak NR yang
bukan anak kandung dari ayah NR sering menjadi pemicu terjadi konflik dalam keluarga.
Dan NR yang anggoya dari keluarga tersebut merasa dan bahkan terlibat dalam semua
konflik yang terjadi. Lalu ketidak mampuan NR mengelola emosi yang timbul karena kondisi
keluarga tersebut membuatnya menyakiti diri sendiri. Lambat laun jika tidak melukai diri
setelah melihat atau terlibat dalam konfik tersebut, maka keingunan itu akan terus datang
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dan menggnu pikirn NR. Akibatnya NR tidak bisa belajar, makan, tidur, atau kegiatan-
kegiatan normal lainnya.

Diakir proses konseling pertama NR membuat pengakuan bahwa kegiatan melukai
diri yang biasa dilakukannya adalah tidakan yang salah dan merugikan diri sendir. Kemudian
NR bertekat untuk berhenti melakukan hal itu lagi. Selanjutnya jika keinginan untuk melukai
diri datang lagi, NR akan berwudu dan shalat sunat agar bisa menenangkan diri. Kontrak
konseling dibuat 1 minggu ke depan untuk mengefaluasi komitmen yang telah dibuat oleh
NR sendir. Pada sesi koseling individual ke dua, NR datang sendiri sesuai kontrak yang
telah NR buat di proses konseling pertama. NR menceritakan bahwa ia masih belum bisa
menahan keinginan untuk melukai diri. Beberapa kali NR masih melukai tangannya dengan
pisau lipat. Wlaupun tiap kali melakukannya, NR teringat niatnya untuk berhenti melukai diri
seperti yg dikatakan di konseling pertama. NR mengatakan bahwa bebannya menjadi
bertambah karena selain tekanan dari konflik keluarga, NR juaga tertekan oleh niat untuk
berubah menjadi orng yang tidak melukai diri lagi.

Proses konseling kedua diakiri dengan pembaharuan komitmen. Yaitu setiap kali
keingin melukai diri muncul maka NR mengantinya dengan merobek kertas selain berwudu
dan shalat sunat. NR akan meletakan keras dan koran bekas dikamar sehingga mudah
dijangaku ketika keinginan melukai diri itu muncul. Konrak konseling dibuat satu minggu
kedepan untuk mengefalauasi komitmen yang dibuat oleh NR. Koseling ke tiga NR datng
menemui guru BK sesuai montak yang dibuat pada konseling ke dua. NR menceritakamn
bahwa kebisaan melukai dirinya berkurang sekitar lima puluh persen, dan menggantinya
dengan merobek-kertas kerika emosinya tidak terbendung. Hal ini tentu sebuah kemajuan
karna intensitas melujai diri NR jauh berkurang. Konseling individual ke tiga ini berakir
dengan pembaharuan komitmen. NR sepakat untuk menyerahakn pisau lipat yang biasa ia
gunakan untuk melukai diri kepada guru BK keesoka hari sebelum proses belajar mengajar
dilaksanakan. Dan benat saja NR menyerahkan sendiri dua buah pisau lipat kepada guru
BK di keesokan harinya. Sebelum mengakiri proses konseling, NR kembalai membuat
kontrak konseling satu minngu kedepan untuk kembalai mengefalusai komitmen yang ia
buat.

Prosen konseling ke empat dilaksanakan sesuai jadwal yang telah disepakati pada
konseling ke tiga. NR menyampaikan bahwa merobek kertas efektif untuk mengantiakn
kebiasaannya melukai diri sendiri ketika menghadapi persoalan yang berat. Konseling ke 4
ini berfokus kepada pembahasan kakak NR dan ayahnya yang menjadi pemicu emosi
negatif NR yang berimbas kepada keinginan untuk melukai diri. Diakir proses konseling NR
menyimpuklan bahwa konflik antara kakak dan ayhnya adalah bentuk dari poses
pembelajaran hidup yang dijalankan oleh kakak dan ayahnya. NR sebagai anggota keluarga
mesti menemberi dukungan bukan terlibat dan larut dalam konflik yang tidak sehat dan tidak
mendewasakan. NR harus belajar merspon dan mengambil hikmah dari srgala bentuk
fenomena yang terjadi dikeluarga, dan menyikapinya secara bijak. NR juaga berniat
memperbaiki hubunan dengn ayah dan kakaknya sehingga apaun konflik yang timbul nanti,
bisa disikapi NR dengan emosi yang positif. Kontrak konseling disepakati satu minggu
kedepan untuk mengakiri porses konseling ke empat.

Konseling individual kelima dilaksanakan sesuai kontak yang sudah disepakati. NR
menceritakan bahwa cukup sulit menyesuakan diri dengan konflik keluarga ug terus terjadi.
Tetapi dengan hampir tidakn pernah lagi menyakiti diri sendiri NR meras lebih optimis,
karena emosinya sekarang sudah terkontrol dan dia lebish bisa berfikir jernih saat menyikaoi
konflik yang terjadi. Guru BK memberikan apresiasi dan penguatan kepada NR. Proses
konseling individual dihentikan dan proses penilayan tehadap NR tetap dilaksanakan melalui
lengamatan dari kehidupannya sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kasus siswa yang melakuakna self injury ditemukan pada subyek kasus yang merupakan
siswa kelas 9 di MTsN 7 Agam. Pengentasan masalah siswa yang melakukan self injury ini
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dilakukan dengan menggunakan pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) yang
berpusat pada ide bahwa seorang individu mampu mengubah kognitif dan karenanya
mengubah dampak pemikiran pada kesejahteraan koginitif intividu dengan cara memahami
individu di dasarkan pada rekonstruksi kognitif yang menyimpang, keyakinan konseli
untuk membawa perubahan emosi dan strategi perilaku ke arah yang lebih baik.
Kemudian pendekatan CBT ini dilaksanakan dalam bentuk layanan konseling individual.

Self injury sendiri merupakan tindakan salah suai yang membawa individu kepada
pola perilaku menyakiti diri sendiri sebagai cara untuk mengekpresikan emosinya dan di
pandang sebagai mekanisme coping yang tidak adaptif. Perilaku self injuryadalah suatu
bentuk perilaku yang dilakukan individu untuk mengatasi rasa sakit secara emosional
dengan cara self injurypada dirinya sendiri, dilakukan dengan sengaja tapi tidak dengan
tujuan bunuh diri (Wibisono, 2016). Bentuk perilaku self injury yang sering muncul pada
individu dilakukan dalam bentuk menyayat tangan, dada, perut, membenturkan kepala, serta
meninju tembok dan perilaku melukai diri sendiri.
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